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Abstrak

Dalam bekerja, stress merupakan hal yang umum terjadi pada setiap manusia.
Penyebabnya bermacam-macam, bisa disebabkan dari faktor internal maupun
eksternal. Biasanya penyebab stress yang berasal dari faktor internal dapat berupa
adanya ambiguitas peran dalam pekerjaan, adanya tekanan sewaktu bekerja,
kebosanan akibat rutinitas, jumlah pekerjaan yang terlalu banyak, serta pekerjaan yang
mengharuskan pegawai untuk menyelesaikan pekerjaan dengan tingkat kecepatan
yang cukup tinggi. Kemudian ada juga faktor eksternal yang dapat juga mempengaruhi
tingkat stress pegawai, sebagai contoh adalah masalah dengan keluarga, teman-teman,
dan lain sebagainya. Intinya adalah jika dipandang dengan sebelah mata, stress
merupakan suatu hal yang bersifat negatif, yang artinya harus dihindari. Dengan
adanya tingkat stress yang dimiliki pegawai, akan berdampak buruk juga pada tingkat
kualitas kehidupan kerja atau Quality of Working Life.

Tata Usaha FTI UNPAR merupakan suatu organisasi kecil yang berada di dalam
lingkup Universitas yang bertujuan untuk memberikan pelayanan kepada mahasiswa,
dosen, serta pihak lainnya. FTI UNPAR merupakan fakultas ke-enam yang telah
berdiri sejak tahun 1993. Seperti organisasi lain pada umumnya yang tidak pernah
luput dari masalah, di FTI UNPAR masih seringkali terlihat adanya pegawai yang
tidak berada di tempat kerja sewaktu jam kerja untuk melakukan hal yang tidak ada
sangkut-pautnya dengan pekerjaan, seperti merokok, jalan-jalan ke kantin, dan
sebagainya. Serta sering kali terjadi keterlambatan waktu penyelesaian pekerjaan dan
adanya kesalahpahaman dalam menerima perintah tugas yang diberikan. Gejala yang
terlihat tersebut diduga merupakan akibat dari adanya stress kerja dan rendahnya
kualitas kehidupan kerja. Dari gejala tersebut maka penulis berniat untuk melakukan
penelitian di Tata Usaha FT1 UNPAR ini.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh Occupational Stress
terhadap Quality of Working Life di Tata Usaha FTI UNPAR. Metode penelitian yang
digunakan adalah metode penelitian kausal, karena tujuannya adalah untuk
mengetahui bagaimana pengaruh antar kedua variabel. Teknik pengumpulan data yang
digunakana adalah dengan observasi, wawancara tidak terstruktur, serta kuesioner.
Dan penelitian ini mengambil responden sebanyak 27 orang pegawai Tata Usaha FTI
UNPAR yang dengan itu berarti mengambil populasi pegawai.

Hasil yang didapat adalah ternyata tingkat Occupational Stress di Tata Usaha FTI
UNPAR masih cenderung rendah dan tingkat Quality of Working Life masih termasuk
tinggi. Namun ada beberapa variabel yang masih dirasakan buruk hasilnya yaitu
variabel Role Overload, Workpace, dan Job Tension. Untuk kedepannya, FTI UNPAR
sebaiknya lebih memperhatikan untuk ketiga penyebab masalah tersebut agar
kedepannya kinerja pelayanan Tata Usaha FT1 UNPAR dapat lebih baik lagi.

Kata kunci : Stress Kerja, Kualitas Kehidupan Kerja
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Penelitian

Hidup di zaman sekarang semuanya dituntut untuk memiliki pergerakan yang
dinamis. Manusia sudah mampu mengembangkan teknologi jauh dari zaman dahulu.
Kehidupan pada dunia bisnis harus mampu melaju mengimbangi perkembangan
zaman. Dengan adanya perkembangan zaman ini, suatu organisasi harus terus mencari
cara untuk melakukan dan memajukan bisnisnya untuk menjawab tantangan-tantangan
yang ada dalam lingkungan bisnis yang dinamis ini. Faktor manusia merupakan salah
satu faktor terpenting dalam organisasi, karena manusia adalah faktor penggerak suatu
organisasi. Untuk mendukung berkembangnya suatu organisasi, faktor manusia juga
harus ikut berkembang.

Berkembangnya pegawai dalam suatu organisasi, tentu harus didukung oleh
manajemen yang baik. Banyak energi dan waktu yang dicurahkan oleh pegawai di
tempat kerja, sangatlah penting bagi para pegawai untuk merasa puas. Karena itu suatu
organisasi harus bisa menciptakan suasana yang nyaman dan mendukung bagi para
pegawainya. Suasana nyaman dapat diciptakan dengan berbagai cara, salah satunya
dengan memperhatikan kualitas kehidupan kerja atau yang biasa disebut dengan
Quality of Working Life. Quality of Working Life merupakan bentuk filsafat yang
diterapkan oleh manajemen dalam mengelola organisasi pada umumnya dan sumber
daya pada khususnya. Sebagai filsafat dasar, Quality of Working Life merupakan cara
pandang manajemen tentang manusia, pekerjaan dan organisasi dengan berbagi
aktivitas di dalam tempat kerja (Filippo, 1983:412). Unsur-unsur pokok dalam filsafat
tersebut adalah kepedulian manajemen tentang dampak pekerjaan pada manusia,
efektifitas organisasi serta pentingnya para pegawai dalam pemecahan masalah dan
pengambilan keputusan terutama menyangkut pekerjaan karir, penghasilan dan nasib
mereka dalam pekerjaannya.

Quality of Working Life didefinisikan sebagai kehidupan yang bermakna bagi
pekerja terhadap kehidupan ekonomi, sosial dan kepuasan spiritual yang lebih baik
(Walton, 1975 dalam Nutchanath Wichit, 2007). Menurut Lau & May (1998), Quality



of Working Life didefinisikan sebagai strategi tempat kerja yang mendukung dan
memelihara kepuasan pegawai dengan tujuan untuk meningkatkan kondisi kerja
pegawai dan organisasi serta keuntungan untuk pemberi kerja. Quality of Work Life
mengungkapkan pentingnya penghargaan terhadap manusia dalam lingkungan
kerjanya.

Manusia saat ini bekerja tidak hanya sekedar mencari uang atau sekedar
mendapatkan gaji setiap bulan. Ada yang bekerja untuk memenuhi kebutuhannya
dalam pengembangan atau aktualisasi diri. Tempat bekerja menjadi tempat yang cocok
bagi pegawai untuk meningkatkan karirnya serta mengembangkan diri. Quality of
Working Life adalah salah satu hal penting untuk diperhatikan oleh manajemen suatu
organisasi sekaligus organisasi harus memiliki kemampuan untuk menerapkan Quality
of Working Life tersebut sebagai salah satu strategi untuk meningkatkan kepuasan dan
produktivitas para pegawainya. Peningkatan Quality of Working Life mendorong
pegawai agar kinerja organisasi yang lebih baik lagi dan merupakan sebuah program
dalam mengelola kehidupan kerja pegawai dengan melakukan kegiatan yang
diperuntukkan bagi pegawainya.

Kebutuhan pegawai yang harus dipenuhi di tempat kerja tidak hanya kebutuhan
secara fisik, tetapi juga secara psikologis. Secara langsung, jika pegawai merasa
kebutuhan fisik dan kebutuhan psikologis telah terpenuhi, dampak yang ditimbulkan
akan positif. Contohnya berkurangnya keluhan dan kekecewaan, hubungan pimpinan
dan pegawai lebih harmonis, absensi rendah, turnover rendah, selain itu pegawai juga
lebih berkomitmen dan lebih nyaman bekerja dalam organisasi tersebut yang akan
berdampak pada meningkatnya produktivitas. Namun jika suatu organisasi hanya
memperlakukan pegawainya sebagai salah satu faktor produksi, berbagai hal positif
diatas dapat terjadi sebaliknya.

Pada penelitian ini, penulis melakukan penelitian di Universitas Katolik
Parahyangan (UNPAR), khususnya di bagian Tata Usaha Fakultas Teknologi Industri
(FTD. FTI merupakan fakultas ke-enam yang dimiliki UNPAR yang didirikan pada
tahun 1993. Fakultas ini membawahi tiga jurusan, yaitu: Teknik Industri, Teknik
Kimia, dan Teknik Mekatronika. Tata Usaha merupakan satu unit kerja yang bertugas
untuk memberikan pelayanan kepada mahasiswa, dosen, serta pegawai lainnya dalam

hal akademik, keuangan, penyediaan fasilitas dan keperluan lain, serta pengadaan



ruang dan kebersihan. Pegawai di Tata Usaha FT1 ini berjumlah 27 orang, yang terbagi
ke dalam 14 bagian, yaitu: Kepala Tata Usaha, Kasubag Umum & Perlengkapan
beserta staff, Kasubag Akademik beserta staff, Kasubag Keuangan & Kepegawaian
beserta staff, Staff Kemahasiswaan, Sekretaris Jurusan, Admin jurusan Teknik
Industri, Admin jurusan Teknik Kimia, Admin jurusan Teknik Mekatronika, Laboran
& Teknisi, serta Pekarya.

Seperti organisasi pada umumnya yang tidak pernah luput dari masalah, di Tata
Usaha FTI UNPAR ini pun juga memiliki masalah, dimana ketika penulis melakukan
observasi ke tempat, terlihat bahwa ada pegawai yang tidak berada pada tempat kerja
sewaktu jam kerja. Bukan untuk sesuatu urusan yang penting, namun pegawai tersebut
seperti bebas menentukan jam istirahat sendiri pada jam kerja. Selain itu, dari hasil
wawancara penulis kepada Kepala Tata Usaha FTI UNPAR disebutkan bahwa sering
kali terjadi keterlambatan waktu penyelesaian tugas, serta sering kali terjadi
kesalahpahaman dalam mengerjakan tugas yang diberikan (hasil observasi dan
wawancara bulan April 2016). Berdasarkan hasil observasi dan wawancara tersebut,
penulis menduga masalah tersebut terjadi akibat dari adanya Occupational Stress yang
dialami oleh para pegawai di Tata Usaha FTI UNPAR, yang kemudian menyebabkan
rendahnya Quality of Working Life.

Dari fenomena yang terjadi pada objek penelitian ini, penulis tertarik untuk
meneliti apakah ada pengaruh dari Occupational Stress terhadap Quality of Working
Life. Maka dari itu, penulis melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh
Occupational Stress Terhadap Quality of Working Life di Tata Usaha Fakultas

Teknologi Industri Universitas Katolik Parahyangan”.

1.2. ldentifikasi Masalah
Di dalam merumuskan masalah penelitian ini akan dipaparkan pertanyaan:

1. Bagaimana tingkat Occupational Stress pada pegawai di Tata Usaha Fakultas
Teknologi Industri Universitas Katolik Parahyangan?

2. Bagaimana Quality of Working Life pada pegawai di Tata Usaha Fakultas
Teknologi Industri Universitas Katolik Parahyangan?

3. Bagaimana pengaruh Occupational Stress terhadap Quality of Working Life di
Tata Usaha Fakultas Teknologi Industri Universitas Katolik Parahyangan?



1.3.

1.4.

1.5.

Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian yang dialkukan penulis yaitu :
Mengetahui tingkat Occupational Stress pada pegawai di Tata Usaha Fakultas
Teknologi Industri Universitas Katolik Parahyangan.
Mengetahui Quality of Working Life pada pegawai di Tata Usaha Fakultas
Teknologi Industri Universitas Katolik Parahyangan.
Mengetahui Bagaimana pengaruh Occupational Stress terhadap Quality of
Working Life di Tata Usaha Fakultas Teknologi Industri Universitas Katolik
Parahyangan.

Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini antara lain :
Bagi penulis
Dapat digunakan untuk menerapkan teori yang telah diperoleh penulis dibangku
kuliah untuk menambah dan memperluas pengetahuan.
Bagi perusahaan
Diharapkan agar melalui penelitian ini dapat memberikan sumbangan pemikiran
untuk organisasi dan menjadi bahan evaluasi mengenai Quality of Working Life
serta isu Occupational Stress.
Bagi pembaca
Sebagai tambahan pengetahuan, wawasan, dan referensi bagi yang ingin
mengembangkan penelitian ini, dan sebagai sumbangan pemikiran dalam

menyebarluaskan dan mengembangkan ilmu pengetahuan kepada masyarakat.

Kerangka Pemikiran
Dalam suatu organisasi, aktor penggerak yang paling penting adalah manusia.

Organisasi yang memilliki sumber daya manusia yang baik dan berkualitas tentunya

akan berujung pada tingkat produktivitas dan kinerja organisasi yang tinggi. Di balik

hasil dari produktivitas dan kinerja yang tinggi, terdapat beberapa hal menjadi alasan

mengapa suatu organisasi mendapatkan kontribusi yang lebih dari pegawai. Pegawai

membutuhkan tempat bekerja yang bisa mendukungnya untuk mengeluarkan tidak

hanya tenaga dan waktu, namun aspirasi juga, dan kenyamanan bekerja juga harus



didukung. Suasana kerja yang nyaman, aman dan menyenangkan tentu akan
berdampak positif terhadap hasil kerja pegawai. Sama pentingnya terhadap dukungan
organisasi pada pegawai terhadap program pengembangan diri pegawainya.

Menurut (Filippo, 1983:412), Quality of Working Life merupakan bentuk
filsafat yang diterapkan oleh manajemen dalam mengelola organisasi pada umumnya
dan sumber daya pada khususnya. Sebagai filsafat dasar, Quality of Working Life
merupakan cara pandang manajemen tentang manusia, pekerjaan dan organisasi
dengan berbagi aktivitas di dalam tempat kerja. Quality of Working Life terkait dengan
job satisfaction, job involvement, motivation, productivity, health, safety and well-
being, job security, competence development dan keseimbangan antara kehidupan
kerja dan kehidupan non-kerja (Nanjundeswaraswamy, dan Swamy; 2012:1053).

Pegawai yang merasa bahwa Quality of Working Life nya baik, tentunya akan
sangat positif dalam melakukan pekerjaannya, motivasi yang tinggi, inisiatif yang
tinggi, serta hasil pekerjaan yang selalu memuaskan. Namun sebaliknya jika Quality
of Working Life dirasakan kurang, dampak yang akan terjadi adalah adanya
Occupational Stress. Pegawai yang mengalami Occupational Stress akan melakukan
segala sesuatunya dengan tidak baik. Baik pekerjaanya yang tidak selesai, rendahnya
motivasi, hubungan antar atasan dan bawahan yang kurang harmonis, serta hubungan
antar sesama pegawai lain yang juga menjadi tidak baik secara personal atau pribadi.
Namun dari semua itu, tentunya akan menjadi dampak buruk pula bagi organisasi,
dimana kinerja organisasi tentunya akan menurun dengan cukup signifikan.

Berdasarkan permasalahan antara Occupational Stress dan Quality of Working
Life, telah terdapat penelitian sebelumnya yang membahas hal serupa dalam World
Academy of Science, Engineering and Technology International Journal of Social,
Behavioral, Educational, Economic, Business and Industrial Engineering Vol:6, No:7,
2012 dengan judul “The Impact of Occupational Stress on Quality of Work Life among
the Staff of e-Workspace” oleh Alireza Bolhari, Ali Rezaeean, Jafar Bolhari, Fatemeh
Zare. Pada penelitian tersebut, ada delapan hipotesis yang dianggap mempengaruhi
Quality of Working Life pegawainya, yaitu: pengaruh antara Occupational Stress
terhadap Quality of Working Life, dimana Occupational Stress memiliki tujuh variabel
yang diukur, yaitu: Role Ambiguity, Role Conflict, Role Overload, Role Underload,

Workpace, Repetitive Work, dan Job Tension.



Namun dari permasalahan yang ada di Tata Usaha FT1 UNPAR, penulis hanya
akan meneliti pengaruh Occupational Stress terhadap Quality of Working Life.

Hipotesis penelitian ini dapat dilihat melalui bagan konseptual dibawah ini :

Gambar 1.1
Bagan Model Konseptual

Occupational Stress (X) Quality of Working Life (Y)

A 4

Dari bagan konseptual diatas, penulis mengambil hipotesis sesuai dengan
kondisi yang ada pada objek penelitian, dimana variabel yang paling sesuai di Tata
Usaha FTI UNPAR adalah Role Ambiguity, Role Overload, Workpace, Repetitive

Work, dan Job Tension. Maka dari itu, hipotesis peneitian ini adalah :

“Terdapat pengaruh antara Occupational Stress terhadap Quality of Working
Life))





